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Lampiran V 
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Lampiran VII 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS  

KUESIONER MOTIVASI LANSIA PENDERITA DIABETES  

MELITUS MENGIKUTI SENAM PROLANIS 

A. Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas 
Kuesioner 
Motivasi 

r. validitas Keterangan 

1 0,518 Valid 

2 0,616 Valid 

3 0,666 Valid 

4 0,700 Valid 

5 0,753 Valid 

6 0,783 Valid 

7 0,680 Valid 

8 0,700 Valid 

9 0,703 Valid 

10 0,750 Valid 

11 0,775 Valid 

12 0,735 Valid 

13 0,750 Valid 

14 0,664 Valid 

15 0,668 Valid 

16 0,705 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.929 16 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

P1 53.80 28.028 .449 .930 

P2 53.83 27.454 .555 .927 

P3 53.83 27.178 .611 .926 

P4 53.87 26.947 .649 .925 

P5 53.83 26.695 .710 .923 

P6 53.67 27.057 .750 .923 

P7 53.77 27.220 .630 .926 

P8 53.87 26.947 .649 .925 

P9 53.83 26.971 .653 .925 

P10 53.87 26.671 .706 .923 

P11 53.90 26.507 .734 .923 

P12 53.80 26.855 .690 .924 

P13 53.87 26.671 .706 .923 

P14 53.90 27.128 .608 .926 

P15 53.93 27.099 .612 .926 

P16 53.93 26.892 .654 .925 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16

R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2

R2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 57 2

R3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 2

R4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 2

R5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2

R7 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 54 2

R8 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 57 2

R9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 2

R10 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 61 2

R11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 55 2

R12 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 56 2

R13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2

R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2

R15 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 55 2

R16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 59 2

R17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 61 2

R18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2

R19 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 57 2

R20 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 55 2

R21 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 2

R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 57 2

R23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2

R24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 2

R25 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 57 2

R26 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 2

R27 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 2

R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2

R29 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 56 2

R30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 2

1 = Sangat tidak setuju

MASTER TABEL UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

KUESIONER MOTIVASI LANSIA MENGIKUTI SENAM PROLANIS DI DESA ONOZITOLI SIFAOROASI

4 = Sangat setuju

(P1,P3,P5,P7,P9,P11,P13,P15)

Pernyataan Positif  :

2 = Tidak setuju

Pernyataan Negatif :

(P2,P4,P6,P8,P10,P12,P14,P16)

1 = Sangat setuju

2 = Setuju

3 = Tidak setuju

4 = Sangat tidak setuju

P = Pernyataan

3 = Setuju

KUESIONER MOTIVASI LANSIA MENGIKUTI SENAM PROLANIS
No. R Total

Kategori Motivasi :

1 = Kurang (Skor 16-40)

2 = Baik (Skor 41-64)

Keterangan

No. R = Nomor Responden

R = Responden

Kategori

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran VIII 

 



 

 

Lampiran IX 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran X 

 



 

 

Lampiran XI 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Saudara/i yang saya hormati, saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Vira Putri Juita Hura 

NIM     : P07520320044 

Alamat  : Desa Silimabanua Kecamatan Tuhemberua 

 

Adalah mahasiswa Prodi D-III Keperawatan Gunungsitoli yang sedang 

menyelesaikan penelitian yang berjudul “Hubungan Motivasi Lansia Penderita 

Diabetes Melitus Tipe II Dengan Keaktifan Lansia Mengikuti Senam Prolanis Di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Utara”. Dengan ini 

saya memohon kesediaan Saudara/i untuk turut berpartisipasi dalam penelitian 

ini dengan menandatangani lembar persetujuan dan bersedia saya observasi, 

dijamin akan kerahasiaannya dan hanya digunakan sebagai data penelitian. 

 Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan partisipasi 

Saudara/i dalam membantu kelancaran penelitian ini saya ucapkan terima kasih. 

 

Gunungsitoli,      Juni 2023 

Peneliti, 

 

 

Vira Putri Juita Hura 

NIM. P07520320044 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XII 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Umur  :  

Jenis Kelamin  :  

Alamat  : 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dan mengisi 

kuesioner penelitian yang berjudul “Hubungan Motivasi Lansia Penderita 

Diabetes Melitus Tipe II Dengan Keaktifan Lansia Mengikuti Senam Prolanis Di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Utara. 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini dibuat dengan sepenuhnya 

tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan siap untuk 

mempertangungjawabkan sebagaimana mestinya.  

 

Gunungsitoli Utara,    Juni 2023 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

(                                               ) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XIII 

KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN MOTIVASI LANSIA PENDERITA DIABETES MELITUS 

TIPE II DENGAN KEAKTIFAN LANSIA MENGIKUTI SENAM PROLANIS 

DI UPTD PUSKESMAS KECAMATAN GUNUNGSITOLI UTARA 

 

Nama   : 

Alamat  : 

Berilah tanda centang √ pada salah satu jawaban yang dianggap paling tepat 

sebagai berikut : 

Keterangan : 

1. SS : Sangat Setuju 

2. S : Setuju 

3. TS : Tidak Setuju 

4. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

A. KUESIONER MOTIVASI LANSIA MENGIKUTI SENAM PROLANIS 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya mengikuti senam prolanis karena 
keinginan saya sendiri 

    

2 
Saya mengikuti senam prolanis karena ingin 
mencari teman 

    

3 
Dengan mengikuti senam prolanis saya akan 
mendapat kepuasan secara psikologi 
(kesenangan) 

    

4 
Saya tidak mengikuti senam prolanis namun 
saya melakukan senam sendiri 

    

5 Ketika ada senam prolanis saya datang     

6 
Saya datang mengikuti senam prolanis jika 
ada waktu senggang saja 

    

7 
Saya mendapat manfaat yang baik bagi 
kesehatan dari kegiatan senam prolanis 

    

8 Senam prolanis membuat saya mudah capek     

9 
Saya mengikuti senam karena saya suka 
dengan kegiatan senam prolanis 

    

10 
Saya mengikuti senam prolanis karena ikuti-
ikutan tetangga 

    

11 
Keluarga aktif mengantar saya ketika ada 
kegiatan senam prolanis 

    

12 
Dengan mengikuti senam prolanis maka saya 
dapat diterima oleh teman-teman saya 

    

13 
Saya senang mengikuti senam prolanis 
karena petugas atau kader yang ramah 

    



 

 

14 
Saya mengikuti senam prolanis karena 
paksaan kader maupun perangkat desa 

    

15 
Petugas atau kader memberikan saran dalam 
meningkatkan kesehatan 

    

16 
Keluarga tidak mengetahui jadwal 
pelaksanaan senam prolanis 

    

 

B. KUESIONER KEAKTIFAN LANSIA MENGIKUTI SENAM PROLANIS 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 
Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti kegiatan senam 
prolanis ? 

  

2 
Apakah Bapak/Ibu selalu menghadiri kegiatan senam 
prolanis setiap bulannya ? 

  

3 Apakah Bapak/Ibu memiliki KMS lansia ?   

4 
Apakah Bapak/Ibu pernah memanfaatkan kegiatan senam 
prolanis ? 

  

5 
Apakah Bapak/Ibu sering dating ke puskesmas mengikuti 
senam prolanis ? 

  

6 Apakah Bapak/Ibu mengetahui manfaat senam prolanis ?   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XIV 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P1 P2 P3 P4 P5 P6

R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2 1 1 1 1 1 1 6 2

R2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 37 1 1 0 1 0 1 0 3 1

R3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 57 2 1 1 0 0 1 1 4 2

R4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 2 1 1 1 0 1 0 4 2

R5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2 1 1 1 1 1 0 5 2

R6 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 38 1 1 1 1 1 1 1 6 2

R7 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 40 1 0 0 1 1 1 1 4 2

R8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 1 0 1 0 1 1 0 3 1

R9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 2 0 1 0 1 0 1 3 1

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2 1 1 1 0 1 0 4 2

R11 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 39 1 0 1 0 1 0 1 3 1

R12 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 1 0 1 1 1 1 0 4 2

R13 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 54 2 1 0 0 0 1 1 3 1

R14 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 55 2 1 1 1 1 1 1 6 2

R15 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 57 2 0 0 1 1 0 0 2 1

R16 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 37 1 1 1 1 1 0 0 4 2

R17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 2 1 1 1 0 0 0 3 1

R18 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 57 2 1 1 1 1 1 1 6 2

R19 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 36 1 0 0 0 0 0 0 0 1

R20 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 61 2 1 1 0 0 0 0 2 1

R21 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 37 1 1 0 0 0 0 0 1 1

R22 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 1 1 1 0 0 0 0 2 1

R23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 55 2 1 1 1 0 0 0 3 1

R24 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 40 1 1 0 0 1 1 1 4 2

R25 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 56 2 0 0 0 1 1 1 3 1

R26 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 38 1 0 1 1 1 0 0 3 1

R27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2 1 1 1 1 1 1 6 2

R28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 38 1 1 1 1 1 1 1 6 2

R29 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 2 1 1 1 0 1 1 5 2

MASTER TABEL
HUBUNGAN MOTIVASI LANSIA PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE II

DENGAN KEAKTIFAN LANSIA MENGIKUTI SENAM PROLANIS

DI UPTD PUSKESMAS KECAMATAN GUNUNGSITOLI UTARA

Motivasi Lansia Penderita Diabetes Melitus Tipe II Mengikuti Senam Prolanis
No. R Total KTotal

Keaktifan Lansia Penderita 

Diabetes Melitus Tipe II 

Mengikuti Senam Prolanis
K

 



 

 

 

R30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2 1 1 1 1 1 1 6 2

R31 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 39 1 1 1 1 0 0 0 3 1

R32 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 38 1 1 0 1 1 1 0 4 2

R33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 57 2 0 1 0 0 1 1 3 1

R34 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 40 1 1 1 0 0 0 0 2 1

R35 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 2 1 1 0 1 1 1 5 2

R36 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 40 1 1 0 0 0 0 0 1 1

R37 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 56 2 1 1 0 1 1 1 5 2

R38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 2 0 0 1 0 1 1 3 1

R39 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 40 1 1 1 0 0 0 0 2 1

R40 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 40 1 1 1 0 1 1 1 5 2

R41 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 38 1 0 0 0 0 1 1 2 1

R42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2 1 0 1 1 1 1 5 2

R43 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 57 2 1 1 1 0 0 0 3 1

R44 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 1 1 1 0 0 1 1 4 2

R45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2 0 0 1 1 1 1 4 2

R46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 2 1 1 1 1 0 0 4 2

R47 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 39 1 1 0 0 0 1 1 3 1

R48 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 2 1 1 0 1 1 0 4 2

R49 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 39 1 1 1 0 0 0 0 2 1

R50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 59 2 1 1 1 1 0 0 4 2

R51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 61 2 1 0 1 0 1 1 4 2

R52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 2 1 1 1 1 1 1 6 2

R53 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 40 1 0 0 0 0 0 0 0 1

R54 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 35 1 1 1 0 0 0 0 2 1

R55 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 55 2 1 1 1 1 1 1 6 2

(P1,P3,P5,P7,P9,P11,P13,P15)

Kategori Keaktifan :

P = Pernyataan / Pertanyaan

No. R = Nomor Responden

R = Responden

K = Kategori

Kategori Motivasi :

Pernyataan Positif  : Pernyataan Negatif  :

(P2,P4,P6,P8,P10,P12,P14,P16)

1 = Sangat tidak setuju

2 = Tidak setuju

Motivasi Lansia Penderita DM Tipe II 

Mengikuti Senam Prolanis :

Keaktifan Lansia Penderita DM Tipe II

Mengikuti Senam Prolanis :

3 = Setuju

4 = Sangat setuju

1 = Sangat setuju

2 = Setuju

3 = Tidak setuju

4 = Sangat tidak setuju

1 = Kurang (Skor 16-40)

2 = Baik (Skor 41-64)

1 = Tidak Aktif (Skor 0-3)

2 = Aktif (Skor 4-6)

0 = Tidak

1 = Ya

 



 

 

Lampiran XV 

HASIL UJI RANK SPEARMAN 

Frequencies 

Motivasi Lansia Mengikuti Senam Prolanis 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Kurang 25 45.5 45.5 45.5 

Baik 30 54.5 54.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

Keaktifan Lansia Mengikuti Senam Prolanis 

  
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Aktif 26 47.3 47.3 47.3 

Aktif 29 52.7 52.7 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

Crosstabs 

Motivasi Lansia Mengikuti Senam Prolanis * Keaktifan Lansia Mengikuti 
Senam Prolanis Crosstabulation 

   Keaktifan Lansia Mengikuti 
Senam Prolanis Total 

   Tidak Aktif Aktif 

Motivasi Lansia 
Mengikuti Senam 
Prolanis 

Kurang Count 16 9 25 

% of Total 29.1% 16.4% 45.5% 

Baik Count 10 20 30 

% of Total 18.2% 36.4% 54.5% 

Total Count 26 29 55 

% of Total 47.3% 52.7% 100.0% 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Nonparametric Correlations 

Correlations 

   Motivasi 
Lansia 

Mengikuti 
Senam 
Prolanis 

Keaktifan 
Lansia 

Mengikuti 
Senam 
Prolanis 

Spearman's 
rho 

Motivasi Lansia 
Mengikuti Senam 
Prolanis 

Correlation Coefficient 1.000 .306* 

Sig. (2-tailed) . .023 

N 55 55 

Keaktifan Lansia 
Mengikuti Senam 
Prolanis 

Correlation Coefficient .306* 1.000 

Sig. (2-tailed) .023 . 

N 55 55 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XVI 

DOKUMENTASI 
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Lampiran XVIII 

BIODATA EXPERT 

A. Expert  1 

Nama    : Lismawati Pertiwi Waruwu, S.Kep.,Ns.,M.Kep 

Tempat/Tanggal Lahir : Bogor, 29 Maret 1991 

Pekerjaan   : Dosen 

Instansi    : Poltekkes Kemenkes Medan 

Alamat Rumah   : Lawira, Desa Hilisalo’o, Kecamatan Sitolu Ori 

 

B. Expert 2 

Nama    : Jeni Nerlina Lase, Am.Keb 

Tempat/Tanggal Lahir : Lasara You, 12 November 1989 

Pekerjaan  : Bidan 

Instansi    : UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli 

Alamat Rumah  : Desa Onozitoli Sifaoroasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XIX 

BIODATA PENELITI 

 

Nama : Vira Putri Juita Hura 

Tempat / Tanggal Lahir :  Saiwahili, 26 Maret 2003 

Agama :  Kristen Protestan 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Alamat : Desa Silimabanua, Kecamatan Tuhemberua, 

Kabupaten Nias Utara 

 

Riwayat Pendidikan 

1. 2006 s/d 2008   : TK Cendrawasih, Banuagea 

2. 2008 s/d 2014   : SD Impres 071042 Tuhemberua 

3. 2014 s/d 2017   : SMP Negeri 1 Tuhemberua 

4. 2017 s/d 2020   : SMA Negeri 1 Tuhemberua 

5. 2020 s/d Sekarang : Poltekkes Kemenkes Medan  

Prodi D-III Keperawatan Gunungsitoli 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran XX 

 


	B. KUESIONER KEAKTIFAN LANSIA MENGIKUTI SENAM PROLANIS

